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[bookmark: _Hlk201117072]	Pendidikan hakekatnya adalah upaya mentransfer pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan keahlian tertentu kepada setiap individu guna mengembangkan bakat dan kepribadiannya (Husna Fadillah et al., 2025).Belajar adalah kegiatan utama dalam memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan baru yang berorientasi pada perubahan, baik dalam tingkah laku, cara berpikir, dan cara bersikap(Syam et al., 2022). Salah satu mata pelajaran wajib yang yang harus diampu peserta didik selama menjalani kegiatan belajar mengajar di sekolah baik dari tingkat dasar hingga tingkat Pendidikan tinggi yaitu matematika.Selain itu, matematika memiliki peran penting dalam disiplin ilmu (Ramadhani, 2018).
	Matematika merupakan pelajaran yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir secara kritis, logis dan matematis (Cinta & Syutaridho, 2024). Pelajaran matematika banyak dihindari oleh peserta didik karena tingkat kesulitannya yang cukup tinggi dan memerlukan ketelitian yang lebih besar dalam mengerjakan permasalahan pada matematika (Nasrina, 2021). Peserta didik juga menganggap bahwa matematika merupakan ilmu yang kurangmenyenangkan(Siregar et al., 2024).
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[bookmark: _Hlk201122175]	Penyebab dari tanggapan tersebut adalah karena banyaknya rumus-rumus matematika yang harus dihafal. Juga cara pembawaan materi yang diajarkan oleh pendidik kurang menarik, baik dari segi penjelasan melalui ceramah maupun dalam penggunaan perangkat belajar serta pendekatan pembelajaran yang tidak 
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sesuai dengan kegiatan belajar mengajar dikelas. Salah satu aspek penting dari proses belajar adalah keinginan peserta didik untuk belajar, untuk mencapai tujuan pembelajaran perlu diperhatikan (Amir et al., 2023). 
[bookmark: _Hlk201122290]	Perkembangan pendidikan di Indonesia saat ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir dan kemampuan kepercayaan diri peserta didik terhadap matematika cukup rendah.Karena pentingnya pelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, proses pembelajaran matematika harus difokuskan pada peningkatan kemampuan berpikir siswa. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting (Ramadhani et al., 2022).
		Pendidik perlu memberikan pemahaman, agar peserta didik mau belajar dan percaya diri terhadap kemampuannya selama pembelajaran berlangsung. Peserta didik diharapkan memiliki sifat self-efficacy untuk membantu mereka percaya diri akan potensi mereka, yang akan membantu mereka mencapai tujuan mereka. Pendidik mampu mencapai tujuan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran, merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam proses pembelajaran (Anggriani et al., 2023). 
	Peserta didik dapat terbantu dalam proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang disediakan oleh pendidik dan lebih mudah membantu peserta didik dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang sudah pendidik siapkan sebelum proses pembelajaran. Pendidik berperan sebagai fasilitator bagi peserta didik. Penerapan pembelajaran didapat dengan melakukan pembelajaran yang berkaitan dengan pengalaman atau kehidupan sehari-hari peserta didik dengan materi dan konsep yang didapat pada matematika. Pembelajaran yang sesuai dengan konsep tersebut adalah materi segitiga dan segi empat.
	Segitiga dan segi empat merupakan materi yang berkaitan dengan bangun datar.Segitiga dan segi empat adalah pokok pembahasan yang diajarkan pada kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pemaparan materinya dimulai dengan pengertian bangun datar tersebut, sifat-sifat dan cara mencari keliling maupun luas dari bangun datar tesebut. Kemudian dari pemaparan tersebut, pendidik dapat mengkombinasikan hasil materi dengan pengalaman atau kehidupan sehari-hari peserta didik agar lebih mudah dipahami.Walaupun berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik masih merasa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan terkait dengan segitiga dan segi empat.
	Pendidik dapat mengaitkan model problem-based learningdengan latar belakang budaya siswa mereka untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik.Culturally responsive teaching adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan keragaman budaya peserta didik (Listiyowati et al., 2023).Dalam pendekatan pembelajaran culturally responsive teaching, seperti bercerita, diskusi kelompok, atau aktivitas lainnya termasuk yang tidak hanya terkait dengan budaya peserta didik tetapi juga responsif terhadap kebutuhan dan variasi budaya yang ada di sekitar mereka(Fitriani et al., 2024).
	Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada bulan November 2024 dengan peserta didik kelas VIII-4 di UPT SMP Negeri 8 Medan mengatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dibawakan oleh pendidik kurang menarik dan cukup monoton. Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika di UPT SMP Negeri 8 Medan, yaitu Bapak Muhammad Ismayadi, S.Pd dan diperoleh informasi bahwa perangkat yang digunakan dalam pembelajaran,yaitu LKPD dengan model problem-based learningbanyak digunakan. Tetapi, pengaitan konsep budaya dengan PBL belum ada digunakan disekolah tersebut.Proses pembelajaran menggunakan metode ceramah yang berfokus kepada pendidik. Tingkat kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan kepercayaan diri peserta didik cukup rendah dalam memahami konsep matematika sehingga peserta didik masih merasa kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan terhadap soal-soal yang diberikan oleh pendidik.
	Peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam mencapai indikator kemampuan pemecahan masalah.Peserta didik kurang mampu merumuskan masalah dan tidak menyertakan kesimpulan/evaluasi hasil permasalahan. Kemampuan pemecahan masalah yang cukup rendah menyebabkan kemampuan kepercayaan diri peserta didik menurun, tidak percaya dengan dirinya sendiri bahwa peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan yang tersedia (Anggriani et al., 2023).
	Selain kemampuan pemecahan masalah yang rendah, penyebab rendahnya kemampuan kepercayaan diri ialah peserta didik mengalami ketakutan yang berlebihan jika tidak mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik. Peserta didik juga kurang mampu memotivasi diri untuk belajar dan mengatasi rasa malas maupun bosan terhadap permasalahan. Hal ini juga disebabkan oleh kurangnya penggunaan perangkat pembelajaran yang membantu mendorong peserta didik untuk belajar.
	Salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan oleh pendidik adalah LKPD. LKPD adalah perangkat pembelajaran yang berisi materi inti, pembahasan sederhana, contoh penyelesaian dan berisi lembar kerja yang harus diselesaikan oleh peserta didik (Hasni et al., 2024). LKPD juga dapat memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran dengan serangkaian pemahaman yang terancang dan di desain pada lembar kerja tersebut. Perangkat pembelajaran ini biasa digunakan sebagai pendamping buku paket di sekolah yang dirancang oleh pendidik (Cinta & Syutaridho, 2024). Pada umumnya, LKPD mudah dirancang oleh pendidik, sehingga bisa menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.  Tetapi, masih banyak pendidik yang beranggapan bahwa membuat perangkat membelajaran cukup sulit, karena cukup menguras tenaga, pikiran waktu dalam membuatnya. 
[bookmark: _Hlk201117297][bookmark: _Hlk201117314]	Peneliti berharap, dengan mengembangkan LKPD yang didasarkan pada pengajaran yang responsif terhadap budaya, mereka dapat membantu pendidik menyediakan lebih banyak alat pembelajaran untuk mata pelakaran matematika. Mereka juga berharap dapat melatih dan mengembangkan pengetahuan peserta didik, khususnya tentang pembelajaran matematika tentang konsep segitiga dan segi empat. Diharapkan bahwa LKPD ini membantu pendidik selama pembelajaran di sekolah. LKPD ini sederhana dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik agar lebih mudah bagi mereka untuk memahami apa yang disampaikan. LKPD terdiri dari daftar singkat materi dan tugas, percobaan, dan pengamatan yang dapat dilakukan dan dilakukan oleh peserta didik di rumah. Dengan demikian, siswa akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi pelajaran dan waktu yang digunakan akan lebih efektif.
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puji Nur Wahyuni, 2024 mengembangkan perangkat pembelajaran LKPD dengan model problem-based learning belum mengaitkan dengan konsep budaya atau CRT sebagai pendekatan pembelajaran dan hanya berfokus kepada perangkat pelajaran yang dikembangkan saja. Pada penelitian Tiras et al. (2023) menggunakan model PBL dan pendekatan CRT untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kerjasama siswa, tetapi  tidak menggunakan perangkat pembelajaran. 
	Sehingga, diperlukan penelitian mengenai “Pengembangan LKPD Melalui Problem-Based LearningberbasisCulturally Responsive Teaching Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Self-Efficacy”
[bookmark: _Toc189908735][bookmark: _Toc193364323][bookmark: _Toc201112656][bookmark: _Toc213836986]Identifikasi Masalah
	Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan dengan ini peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Tingkat kemampuan pemecahan masalah yang masih cukup rendah untuk peserta didik dengan tingkat kemampuan kepercayaan diri yang belum cukup.
2. Pendidik hanya menggunakan bahan ajar berupa buku cetak yang disediakan oleh pemerintah kepada sekolah.
3. Banyak LKPD dengan model PBL yang digunakan  tetapi belum ada  LKPDproblem based-learning berbasis culturally responsive teaching di UPT SMP Negeri 8 Medan.

[bookmark: _Toc189908736][bookmark: _Toc193364324][bookmark: _Toc201112657][bookmark: _Toc213836987]Batasan Masalah
	Berdasarkan identifikasi diatas dan dengan keterbatasan yang peneliti miliki maka fokus dari penelitian ini adalah:
1. Peneliti mengembangkan LKPD dengan model pembelajaran problem based-learning berbasis culturally responsive teaching.
2. Penelitian ini berfokus pada pengukuran dua kemampuan utama, yaitu: kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy.
3. Peneliti mengembangkan LKPD dengan model pembelajaran problem based-learning berbasis culturally responsive teaching hanya pada materi Segitiga dan Segi Empatdi kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Medan.
[bookmark: _Toc189908737][bookmark: _Toc193364325][bookmark: _Toc201112658][bookmark: _Toc213836988][bookmark: _Hlk197514293]Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana merancang LKPD problem-based learningberbasisculturally responsive teachinguntuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy pada materi Segitiga dan Segi Empat sebagai perangkat pembelajaran di Sekolah?
2. Bagaimana pengembangan LKPD problem-based learningberbasisculturally responsive teachinguntuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy pada materi Segitiga dan Segi Empat di Kelas VIII?
3. Bagaimana kepraktisan LKPDproblem-based learningberbasisculturally responsive teachinguntuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy pada materi Segitiga dan Segi Empat yang dikembangkan?
4. Bagaimana tingkat keefektifan LKPD problem-based learningberbasis culturally responsive teachinguntuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy peserta didik?
[bookmark: _Toc189908738][bookmark: _Toc193364326][bookmark: _Toc201112659][bookmark: _Toc213836989]Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Merancang dan mengembangkan konteks budaya lokal pada LKPD problem-based learning berbasis culturally responsive teaching untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy pada materi Segitiga dan Segi Empat yang dikembangkan
2. Untuk menghasilkan dan mengetahui kevalidan produk berupa LKPD problem-based learning berbasis culturally responsive teaching untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy pada materi Segitiga dan Segi Empat di Kelas VIII
3. Untuk mengetahui kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) problem-based learning berbasis culturally responsive teaching untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy pada materi Segitiga dan Segi Empat yang dikembangkan.
4. [bookmark: _Hlk201229104]Untuk mengetahui tingkat keefektifan LKPD problem-based learningberbasis culturally responsive teachinguntuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy peserta didik.
[bookmark: _Toc189908739][bookmark: _Toc193364327][bookmark: _Toc201112660][bookmark: _Toc213836990]Manfaat Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah adan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti
	Hasil penelitian dan pengembangan LKPD diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan culturally responsive teaching dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy peserta didik.
2. Bagi Peserta Didik
	Penggunaan LKPD matematika dapat memudahkan peserta didik menumbuhkan keinginan untuk belajar, menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta sebagai sumber belajar matematika tambahan untuk memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi Segitiga dan Segiempat.
3. Bagi Pendidik
		LKPD ini dapat menjadi perangkat pembelajaran pertimbangan bagi para pendidik untuk menggunakannya dalam pembelajaran matematika berbasis masalah dengan pendekatan culturally responsive teaching.Ini karena LKPD ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran.
4. Bagi Sekolah
		Sekolah dapat menambah referensi bahan ajar baru yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran.

2

2

image2.png




image1.png
AL WASHLIYAH




